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Abstract 
 
In communication science there are various kinds of communication, one of which is group 
communication. Group communication is a group of people who interact with each other. 
Community is one part of a social group. In Indonesia, there are various kinds of communities, 
one of which is the sports car community. In a community requires the role of communication 
in it. Group communication that exists within a community is used to maintain the 
cohesiveness of a community. Cohesiveness is an attraction possessed by a community so that 
members have an attachment and choose to continue to be in the community. This research 
was conducted to find out how sports car community groups communicate in maintaining 
cohesiveness. The purpose of this study was to determine the sports car community group 
communication in maintaining cohesiveness. This study uses Group Communication Theory. 
This research approach uses a qualitative approach with a case study research method. The 
results of this study are that the OTO Krew community group communication is carried out 
with consistent activities in accordance with the yearly planner promised by the community 
since the beginning of the year so that members often meet and gather. Group communication 
is also carried out by chatting through the Whatsapp Group. Intense communication by 
community members creates good relationships among fellow members. This is what makes 
community members feel comfortable with this community so they have an attachment and 
choose to remain in the OTO Krew community. 
 
Keywords: cohesiveness, community, group communication 
 
Abstrak 
 
Komunikasi kelompok merupakan sekumpulan orang yang saling berinteraksi satu sama lain. 
Komunitas merupakan salah satu bagian dari kelompok sosial. Di Indonesia, terdapat berbagai 
macam komunitas, salah satunya komunitas mobil sport. Dalam sebuah komunitas 
memerlukan peran komunikasi di dalamnya. Komunikasi kelompok yang terjalin di dalam 
sebuah komunitas digunakan untuk mempertahankan kohesivitas sebuah komunitas. 
Kohesivitas merupakan sebuah daya tarik yang dimiliki sebuah komunitas agar anggota 
memiliki keterikatan dan memilih untuk terus berada di dalam komunitas. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui bagaimana komunikasi kelompok komunitas mobil sport dalam 
mempertahankan kohesivitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komunikasi 
kelompok komunitas mobil sport dalam mempertahankan kohesivitas. Penelitian ini 
menggunakan Teori Komunikasi Kelompok. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode penelitian studi kasus. Hasil dari penelitian ini adalah komunikasi 
kelompok komunitas OTO Krew dilakukan dengan kegiatan yang konsisten sesuai dengan 
rencana tahunan (yearly planner) yang dijanjikan komunitas sejak awal tahun membuat 
anggota sering bertemu dan berkumpul. Komunikasi kelompok juga dilakukan dengan 
berbincang melalui aplikasi Whatsapp Group. Komunikasi yang intensif dilakukan anggota 
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komunitas menciptakan hubungan yang baik antar sesama anggota. Hal inilah yang membuat 
anggota komunitas merasa nyaman dengan komunitas ini sehingga memiliki keterikatan dan 
memilih untuk tetap berada di dalam komunitas OTO Krew. 
 
Kata Kunci: kohesivitas, komunikasi kelompok, komunitas 
 
1. Pendahuluan  

 
Manusia merupakan makhluk sosial, manusia memerlukan sebuah komunikasi 

di dalam kehidupan sehari-hari guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Komunikasi 
dilakukan dengan manusia saling berinteraksi satu sama lain guna menjalin hubungan 
yang baik antar sesama manusia. Dalam sebuah komunikasi tentu saja terdapat pesan 
di dalamnya. Pesan merupakan sebuah informasi yang disampaikan oleh komunikan 
kepada khalayak, informasi yang disampaikan memiliki makna tertentu yang perlu 
dipahami oleh penerima pesan. Dalam penelitian ini, peneliti akan memfokuskan pada 
komunikasi kelompok. Menurut Shaw (dalam Wahyono, 2018) komunikasi kelompok 
merupakan perkumpulan beberapa individu yang melakukan interaksi satu sama lain 
secara mendalam dan terdapat norma serta tujuan tertentu di dalamnya.  

Dalam sebuah kelompok, komunikasi sangat memiliki peran yang cukup 
penting, karena sebuah kelompok tentu tercipta karena memiliki tujuan tertentu. 
Semakin intens komunikasi yang baik dalam sebuah kelompok tentu saja hubungan 
yang baik antar sesama anggota kelompok semakin baik, sehingga proses mencapai 
tujuan dari kelompok tersebut akan lebih mudah dilakukan. Hermawan (dalam 
Herlambang, 2014) menyebut komunitas merupakan salah satu bagian dari kelompok 
sosial. Komunitas merupakan sekelompok individu yang memiliki keterikatan serta 
nilai yang sama, serta memiliki rasa kepedulian yang tinggi antar sesama anggota 
komunitas. Komunitas biasanya terbentuk karena adanya kesamaan wilayah 
demografis. Di Indonesia, terdapat berbagai macam komunitas, dalam penelitian ini 
komunitas yang akan diteliti merupakan komunitas mobil sport. Mobil sport adalah 
sebuah mobil yang memiliki performa yang menonjol dengan bentuk mobil sedan 
yang memiliki dua pintu dengan model caupe (Lapelani, 2010). 

Komunitas mobil sport yang diteliti adalah komunitas mobil sport OTO Krew. 
Komunitas mobil sport OTO Krew merupakan komunitas mobil sport yang berada di 
Jakarta. Komunitas mobil sport OTO Krew pertama kali hadir pada Maret 2020. 
Komunitas mobil sport OTO Krew diketuai oleh Yohan Andrew dan dibantu oleh 
anggota komite inti lainnya, yaitu Hizkia Marcelo Dwiputra, Ryan Hermanto, dan 
Calvin Cac. Berawal dari 30 anggota komunitas mobil sport OTO Krew, setelah 
berdiri dalam kurun waktu hampir dua tahun kini komunitas mobil sport OTO Krew 
telah memiliki anggota aktif hingga 120 peserta.  

Dalam sebuah komunitas, komunikasi selain memberikan peran untuk menjaga 
hubungan yang baik antar sesama anggota komunitas. Komunikasi juga memiliki 
peran yang cukup penting guna menciptakan solidaritas dari komunitas tersebut dan 
menyelesaikan konflik-konflik yang terjadi di dalam komunitas baik konflik internal 
maupun eksternal. Komunikasi diharapkan dapat membantu komunitas dalam 
menjaga keutuhan dari sebuah komunitas guna mencapai tujuan dari komunitas 
tersebut. Wulansari, Hardjajani, dan Nugroho (dalam Sari dkk., 2017) 
mengungkapkan bahwa komunikasi yang baik mempengaruhi terciptanya sebuah 
kohesivitas kelompok.  

William (dalam Sholeh, 2017) mendefinisikan kohesivitas kelompok sebagai 
sebuah kesatuan kelompok yang memiliki semangat yang besar serta kelompok juga 
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melakukan interaksi satu sama lain dengan sering meluangkan waktu untuk 
berinteraksi guna menjalin hubungan yang baik. Kohesivitas tidak mendorong anggota 
kelompok untuk memiliki sikap yang sama, melainkan kohesivitas mendorong 
anggota kelompok untuk mencapai tujuan yang sama. Kohesivitas juga mendorong 
anggota kelompok untuk bersama-sama menjadi satu dan membangun hubungan yang 
baik antar sesama anggota kelompok untuk mencapai tujuan bersama.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana komunikasi kelompok 
komunitas mobil sport dalam mempertahankan kohesivitas. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui komunikasi kelompok komunitas mobil sport dalam 
mempertahankan kohesivitas. 
 
2. Metode Penelitian  

 
Pada penelitian, tentu saja memerlukan sebuah pendekatan penelitian yang 

sesuai dengan penelitian yang sedang diteliti. Pada penelitian ini, pendekatan 
penelitian yang peneliti gunakan adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan sebuah penelitian yang digunakan untuk memahami sebuah makna tertentu 
dari perilaku individu maupun kelompok dan memahami sebuah fenomena sosial yang 
terjadi dalam kemanusiaan (Mekarisce, 2020).  

Menurut Gumilang (2016), dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen 
kunci adalah peneliti, maka dari itu peneliti memerlukan bekal teori dan pengetahuan 
yang luas guna mempermudah peneliti ketika menganalisis data yang peneliti teliti 
dengan baik dan benar. Dalam penelitian kualitatif biasanya peneliti akan melakukan 
wawancara dengan informan dengan memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan 
dengan fenomena yang sedang diteliti dan kemudian data yang telah dikumpulkan dari 
hasil wawancara akan diinterpretasikan dalam bentuk tulisan. Maka dari itu, pada 
penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif guna menemukan 
sebuah fakta yang memiliki makna tertentu mengenai fenomena yang sedang peneliti 
teliti dari data yang peneliti telah kumpulkan di lapangan yang nantinya peneliti 
interpretasikan dalam bentuk tulisan mengenai komunikasi kelompok komunitas 
mobil sport dalam mempertahankan kohesivitas.  

Metode penelitian yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah metode 
penelitian studi kasus. Menurut Mudjia Rahardjo (dalam Hidayat, 2019), metode studi 
kasus merupakan sebuah penelitian yang melakukan penelitian mengenai sebuah 
fenomena secara terperinci dan intensif, baik dalam ruang lingkup individu, kelompok, 
maupun masyarakat untuk mendapatkan informasi mengenai fenomena yang sedang 
diteliti secara mendalam. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 
studi kasus karena metode ini dianggap paling relevan dengan penelitian yang sedang 
peneliti teliti. Metode penelitian studi kasus memiliki keterkaitan dengan penelitian 
peneliti karena peneliti ingin memahami lebih mendalam untuk mendapatkan 
informasi mengenai komunikasi kelompok komunitas mobil sport dalam 
mempertahankan kohesivitas.  

Pada penelitian ini, terdapat dua bauran yang peneliti gunakan untuk 
mengumpulkan data, yaitu subjek dan objek penelitian. Sugiyono (dalam Tanujaya, 
2017), mendefinisikan subjek penelitian sebagai sebuah nilai yang dimiliki seseorang 
dan objek penelitian merupakan sebuah konsep yang perlu dipelajari dan diambil 
kesimpulannya oleh peneliti. Subjek penelitian pada penelitian kualitatif perlu 
memperhatikan bahwa informan yang dipilih memiliki informasi yang memiliki 
keterkaitan yang kuat dengan fenomena yang sedang diteliti (Surokim et al., 2016). 
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Subjek penelitian dapat berupa individu, kelompok, dan masyarakat. Pada penelitian 
kualitatif, proses pengumpulan data dengan subjek penelitian dilakukan dengan 
wawancara. Subjek pada penelitian ini adalah komunitas mobil sport. Komunitas 
mobil sport yang dimaksud merupakan komunitas mobil sport OTO Krew. Kriteria 
yang menjadi subjek penelitian ini adalah co-founder komunitas mobil sport OTO 
Krew, yaitu Hizkia Marcelo Dwiputra; serta, dua anggota aktif dari komunitas mobil 
sport OTO Krew, yaitu Anthony Himawan dan Andy Oen. Objek penelitian pada 
penelitian ini adalah keterkaitan komunikasi kelompok dalam sebuah komunitas dalam 
mempertahankan kohesivitas.  

Metode pengumpulan data merupakan salah satu bagian penting dari sebuah 
penelitian guna mendapatkan data penelitian yang tepat dan sesuai dengan fenomena 
yang sedang diteliti. Herdiansyah (dalam Diana & Rofiki, 2020) mengemukakan 
bahwa dalam penelitian kualitatif, metode pengumpulan data dilakukan dengan dua 
data, yaitu sekunder dan primer. Data primer dalam penelitian kualitatif dilakukan 
dengan cara wawancara dan observasi. Data primer yang didapat bisa berupa tulisan 
berdasarkan data yang didapatkan dari informan. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan dua metode data primer, yaitu wawancara dan observasi.  

Wawancara merupakan sebuah proses tanya jawab yang dilakukan oleh 
pewawancara dengan informan yang biasanya berjumlah dua orang atau lebih (Yuhana 
& Aminy, 2019). Pada proses wawancara biasanya peneliti memberikan pertanyaan 
mengenai fenomena yang sedang diteliti oleh peneliti. Wawancara diharapkan dapat 
memberikan informasi yang aktual dan berkaitan dengan fenomena yang sedang 
diteliti oleh peneliti. Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan subjek 
penelitian peneliti, yaitu Hizkia Marcelo Dwiputra selaku CO-Founder komunitas 
mobil sport OTO Krew dan dua anggota aktif komunitas mobil sport OTO Krew, yaitu 
Anthony Himawan dan Andy Oen.  

Observasi didefinisikan oleh Sukardi (dalam Mitanto & Nurcahyo, 2012) 
sebagai suatu proses pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan terhadap 
objek yang sedang diteliti. Dalam metode pengumpulan data observasi pengamatan 
yang dilakukan terhadap objek penelitian menggunakan panca indera. Pada penelitian 
in, peneliti mengamati keberlangsungan komunikasi kelompok komunitas mobil sport 
dalam mempertahankan kohesivitas.  

Penelitian ini juga menggunakan metode pengumpulan data sekunder, Husaini 
Usman, et al. (dalam Mitanto & Nurcahyo, 2012) mendefinisikan data sekunder 
merupakan sumber data yang berisikan informasi-informasi dalam bentuk dokumen 
yang memiliki keterkaitan dengan fenomena yang sedang diteliti. Dalam penelitian 
ini, data sekunder yang peneliti gunakan adalah studi pustaka. Studi pustaka yang 
peneliti gunakan berupa jurnal-jurnal dan buku-buku yang memiliki keterkaitan 
dengan fenomena yang sedang peneliti teliti.  

Dalam sebuah penelitian, data yang telah dikumpulkan oleh peneliti mengenai 
fenomena yang sedang diteliti perlu diolah dan dianalisis kembali. Proses pengolahan 
data dilakukan setelah data yang peneliti mengumpulkan data yang berkaitan dengan 
fenomena yang sedang peneliti teliti. Pengolahan data dilakukan untuk memastikan 
bahwa data yang telah peneliti kumpulkan memiliki keterkaitan dengan fenomena 
yang sedang peneliti teliti, sehingga data-data tersebut menjadi jelas dan bermakna. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengolahan dan analisis data dengan 
cara coding. Coding merupakan sebuah proses data yang diteliti menghasilkan hasil 
yang sesuai dengan fenomena yang sedang diteliti, di mana data tersebut didapatkan 
dari hasil wawancara, video, dan sebagainya yang nantinya diinterpretasikan dalam 
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bentuk tulisan (Prihapsari & Indah, 2021). Coding digunakan untuk melihat 
keterkaitan antara data yang dikumpulkan peneliti dengan analisis yang telah peneliti 
peroleh. Dalam penelitian ini, terdapat 3 jenis coding yang peneliti lakukan, yaitu open 
coding, axial coding, dan selective coding.  

Teknik keabsahan data merupakan sebuah proses memeriksa data yang cukup 
penting dalam penelitian kualitatif karena berfungsi untuk mengungkap kebenaran 
mengenai fenomena yang sedang diteliti peneliti secara objektif. Dalam penelitian ini, 
teknik keabsahan data yang peneliti gunakan adalah triangulasi. Menurut Moleong 
(dalam Raibowo et al., 2019), triangulasi merupakan teknik keabsahan data dengan 
menggunakan data atau sumber lain untuk memeriksa data yang sudah ada dengan 
cara dibandingkan. Triangulasi yang peneliti gunakan untuk memeriksa keabsahan 
data penelitian ini adalah triangulasi sumber. Triangulasi sumber menurut Sugiyono 
(dalam Harwon, 2015), merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
mengecek data yang telah dikumpulkan menggunakan beberapa sumber.  

 
3. Hasil Temuan dan Diskusi 
 
Komunikasi Kelompok Komunitas Mobil Sport OTO Krew  

Berdasarkan data penelitian yang peneliti telah kumpulkan dan analisis melalui 
wawancara dengan tiga informan, Peneliti mendapatkan beberapa temuan dari hasil 
analisis data penelitian peneliti, yaitu komunikasi tercipta berdasarkan ketertarikan 
dan wilayah yang sama. Komunitas mobil sport OTO Krew terbentuk karena adanya 
ketertarikan dan kepemilikan mobil yang sama, yaitu mobil sport car dan anggota 
sama-sama berada di wilayah Jakarta. Komunitas menciptakan terjalinnya komunikasi 
kelompok bagi anggota. Komunikasi kelompok merupakan perkumpulan tiga orang 
atau lebih yang saling berinteraksi dengan tujuan tertentu dan setiap anggota saling 
memahami satu sama lain (Alfian & Sari, 2022).  

Melalui kegiatan event yang diadakan komunitas mobil sport OTO Krew dan 
Whatsapp Group komunitas membuat anggota komunitas sering berinteraksi satu 
sama lain sehingga terciptalah komunikasi kelompok di dalam komunitas tersebut. 
Komunikasi kelompok memerlukan sebuah komunikan, pesan, dan media. Pada 
komunitas mobil sport ketua dan komite inti berperan dalam menyampaikan informasi 
mengenai event yang akan dilaksanakan kepada anggota komunitas menggunakan 
media WhatsApp dan Instagram. Komunikasi kelompok membantu komunitas dalam 
menyelesaikan konflik. Komunitas mobil sport OTO Krew dalam menyelesaikan 
konflik dengan saling bertukar pikiran antar sesama anggota komunitas dan berusaha 
mencari jalan keluar terbaik secara bersama-sama.  

Komunikasi kelompok menciptakan hubungan yang baik antar sesama 
anggota. Anggota komunitas mobil sport OTO Krew menjalin hubungan yang baik 
antar sesama anggota dikarenakan anggota sering bertemu dan berkumpul saat event 
kegiatan komunitas sehingga anggota sering berinteraksi satu sama lain. Komunikasi 
kelompok memperluas wawasan anggota komunitas di dunia bisnis. Anggota 
komunitas mobil sport OTO Krew rata-rata memiliki latar belakang sebagai pebisnis, 
sehingga ketika sedang bertemu dan berkumpul anggota komunitas sering kali saling 
bertukar pikiran mengenai dunia bisnis satu sama lain. Komunikasi kelompok 
mendorong terciptanya kegiatan positif dalam komunitas. Komunitas mobil sport 
OTO Krew mendorong anggotanya untuk melakukan kegiatan positif dengan 
mengadakan kegiatan bakti sosial minimal satu tahun sekali.  
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Komunikasi kelompok menciptakan rasa nyaman bagi anggota komunitas. 
Komunikasi kelompok yang sering terjadi pada komunitas mobil sport OTO Krew 
baik komunikasi secara langsung saat event komunitas maupun komunikasi melalui 
WhatsApp Group membuat anggota komunitas memiliki rasa nyaman berada di 
komunitas tersebut dan membuat anggota bisa saling terbuka satu sama lain dengan 
anggota komunitas. Komunikasi kelompok mempertahankan kohesivitas komunitas. 
Komunikasi kelompok yang tercipta saat anggota komunitas mengikuti kegiatan event 
dan WhatsApp Group membuat anggota komunitas sering bertemu dan berinteraksi, 
sehingga anggota merasa nyaman dan memiliki keterikatan dengan komunitas mobil 
sport OTO Krew. Memiliki teman-teman yang menyenangkan dan solidaritas tinggi 
membuat anggota komunitas memilih untuk terus berada di dalam komunitas mobil 
sport OTO Krew.  

Dari hasil analisis, penelitian ini membahas mengenai komunikasi kelompok 
komunitas mobil sport dalam mempertahankan kohesivitas. Menurut Hillery (dalam 
Luqman, 2018), Komunitas merupakan sekumpulan individu yang menjadi sebuah 
kesatuan berdasarkan ketertarikan yang sama dan berada di demografis yang sama. 
Komunitas mobil sport OTO Krew merupakan sekumpulan individu dengan jumlah 
120 anggota yang memiliki ketertarikan yang sama di bidang modif mobil dan sama-
sama berada di wilayah Jakarta. Dalam sebuah komunitas, tentunya diperlukan peran 
komunikasi guna anggota bisa menjalin hubungan yang baik satu sama lain, sehingga 
tujuan dari komunitas tersebut dapat tercapai dengan baik dan lancar. Komunikasi 
yang digunakan dalam komunitas adalah komunikasi kelompok.  

Komunikasi kelompok didefinisikan oleh Bungin (dalam Wahyono, 2018), 
sebuah proses di mana anggota kelompok saling pesan baik secara verbal maupun non 
verbal antar sesama anggota dan pesan yang disampaikan dapat dipahami dan 
dimengerti oleh anggota kelompok. Komunikasi kelompok yang dilakukan oleh 
komunitas mobil sport OTO Krew adalah setiap awal tahun anggota komunitas 
dikumpulkan oleh komite inti dan komite mempresentasikan kegiatan one year 
planner komunitas ke depan, komunikasi kelompok juga tercipta saat komunitas 
sedang melakukan kegiatan event bersama dan berinteraksi melalui WhatsApp Group 
komunitas. Dalam komunitas mobil sport OTO Krew, hampir 70% anggota aktif 
berinteraksi satu sama lain dengan anggota komunitas lainnya.  

Dalam komunikasi kelompok, terdapat dua bauran yang mendukung terjadi 
komunikasi kelompok, yaitu proses komunikasi kelompok dan fungsi komunikasi 
kelompok. Effendy (dalam Damanik & Dalimunthe, 2019) menyatakan proses 
komunikasi kelompok terbagi menjadi 4 hal, yaitu komunikator, pesan, media, dan 
mengartikan kode. Komunikator merupakan pihak yang berperan dalam 
menyampaikan pesan kepada khalayak. Komunikator dalam komunitas mobil sport 
adalah ketua dan komite ini. Pesan merupakan sebuah informasi yang disampaikan 
komunikator kepada khalayak, yang diharapkan dapat dimengerti dan dipahami oleh 
penerima pesan. Pesan yang biasanya disampaikan oleh komunitas mobil sport OTO 
Krew adalah seputar event yang akan diadakan dan mengenai mobil. Media merupakan 
sarana yang digunakan komunikan dalam menyampaikan pesan ke khalayak. Pada 
komunitas mobil sport OTO Krew media yang digunakan adalah WhatsApp dan 
Instagram. Mengartikan kode merupakan simbol khusus yang dimiliki oleh sebuah 
kelompok dan simbol tersebut hanya dipahami oleh anggota kelompok saja. Namun, 
komunitas mobil sport OTO Krew mengatakan bahwa komunitas mereka tidak 
memiliki simbol-simbol khusus.  
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Bauran kedua yang mendukung terjadinya komunikasi kelompok merupakan 
fungsi komunikasi kelompok. Bungin (dalam Damanik & Dalimunthe, 2019) 
menyatakan bahwa fungsi komunikasi kelompok terbagi dalam 5 hal, yaitu yang 
pertama fungsi hubungan sosial. Fungsi hubungan sosial berarti komunikasi kelompok 
berfungsi untuk menciptakan hubungan yang baik satu sama lain antar sesama 
anggota. Komunikasi kelompok yang sering terjalin melalui kumpul bersama melalui 
event dan berbincang melalui WhatsApp Group dalam komunitas mobil sport OTO 
Krew membuat anggota komunitas mobil sport OTO Krew memiliki hubungan yang 
baik antar sesama anggota komunitas. Yang kedua fungsi pendidikan, komunikasi 
kelompok berfungsi agar anggota komunitas bisa saling bertukar pikiran, wawasan, 
dan pendidikan satu sama lain untuk menambah pengetahuan dari masing-masing 
anggota. Komunitas mobil sport OTO Krew merasakan fungsi pendidikan ini melalui 
komunikasi kelompok yang mereka lakukan ketika sedang membahas hal-hal di 
bidang bisnis dengan membahas pasar apa yang sedang bagus dan membantu unit-unit 
bisnis dari anggota komunitas ketika pulang event.  

Ketiga, fungsi persuasi, komunikasi kelompok berfungsi untuk mengajak 
anggota kelompok untuk melakukan kegiatan positif. Komunitas mobil sport OTO 
Krew melakukan komunikasi kelompok untuk mengajak anggota komunitas 
melakukan kegiatan bakti sosial. Yang keempat fungsi menyelesaikan masalah. 
Melalui komunikasi kelompok para anggota kelompok bisa saling bertukar pikiran dan 
mencari jalan keluar secara bersama-sama dalam menyelesaikan konflik. Komunitas 
mobil sport OTO Krew menyelesaikan konflik dengan cara komite inti mencari tahu 
terlebih dahulu fakta yang sebenarnya dari beberapa sudut pandang dan mengambil 
keputusan dari hasil diskusi antar sesama komite inti komunitas. Yang terakhir fungsi 
terapi, dengan adanya komunikasi kelompok diharapkan dapat membuat anggota 
merasa nyaman dengan kelompok tersebut sehingga anggota bisa saling terbuka satu 
sama lain dengan anggota lainnya. Komunikasi kelompok yang sering terjalin di dalam 
komunitas mobil sport OTO Krew membuat anggota komunitas merasa nyaman dan 
akhirnya bisa saling terbuka satu sama lain, bahkan anggota komunitas bisa sampai 
berinteraksi mengenai personal life mereka kepada sesama anggota komunitas.  

Komunikasi kelompok yang terjadi dalam komunitas mobil sport OTO Krew 
diharapkan dapat mempertahankan kohesivitas dari komunitas. Johnson dan Johnson 
(dalam Trihapsari & Nashori, 2022) mendefinisikan kohesivitas sebagai sebuah daya 
tarik yang dimiliki sebuah komunitas untuk membuat anggota komunitas memiliki 
keterikatan dengan komunitas sehingga anggota memilih untuk selalu berada di dalam 
komunitas. Daya tarik yang dimiliki komunitas mobil sport OTO Krew adalah dengan 
komunitas menjanjikan event kegiatan yang konsisten sesuai dengan yearly planner 
yang telah dipresentasikan kepada anggota komunitas sejak awal agar anggota dapat 
menyesuaikan waktu mereka dengan kegiatan yang sudah disiapkan sejak awal. 
Komunitas juga memfasilitasi segala kegiatan event sebaik mungkin dengan free 
pengawalan dari kepolisian dan free makan di restoran setiap habis event berlangsung. 
Melalui event yang konsisten yang diadakan oleh komunitas mobil sport OTO Krew 
membuat anggota komunitas sering bertemu dan berkumpul.  

Jalaluddin dalam buku Psikologi Kelompok mengatakan bahwa semakin 
dalam komunikasi yang terjadi dalam sebuah kelompok maka akan menciptakan 
kohesivitas yang kuat, hal ini yang menciptakan rasa keinginan anggota untuk terus 
berada di dalam kelompok semakin kuat (Muliawan et al., 2013). Pertemuan yang aktif 
yang terjalin dalam komunitas menciptakan interaksi yang aktif juga bagi anggota 
komunitas. Interaksi yang aktif antar anggota komunitas membuat anggota komunitas 
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merasa nyaman dan akrab dengan teman-teman sesama anggota komunitas. Hal inilah 
yang membuat anggota komunitas memiliki keterikatan dengan komunitas dan 
memilih untuk selalu berada di komunitas mobil sport OTO Krew.  

 
4. Simpulan 

 
Komunitas mobil sport OTO Krew tercipta karena adanya ketertarikan yang 

sama dibidang modifikasi mobil dan anggota berada di wilayah yang sama, yaitu 
Jakarta. Komunikasi kelompok yang terjalin di dalam komunitas mobil sport OTO 
Krew tentu saja memiliki sebuah komunikan, pesan, dan media.  

Komunikasi kelompok yang terjadi di dalam komunitas mobil sport OTO 
Krew memberikan beberapa fungsi kepada anggota komunitas, yaitu komunikasi 
kelompok mendorong terjadinya hubungan yang baik antar sesama anggota kelompok. 
Komunikasi kelompok juga membantu menambah wawasan dan pengetahuan anggota 
komunitas dalam bidang bisnis. Komunikasi kelompok berhasil membuat anggota 
komunitas melakukan kegiatan positif dengan melakukan kegiatan bakti sosial. 
Komunikasi kelompok membantu komunitas menyelesaikan masalah melalui interaksi 
yang dilakukan komunitas untuk saling bertukar pikiran dan mencari jalan keluar 
untuk menyelesaikan masalah tersebut secara bersama-sama, dan yang terakhir 
komunikasi kelompok menciptakan rasa nyaman kepada anggota komunitas sehingga 
anggota komunitas bisa saling terbuka satu sama lain.  

Komunikasi kelompok memiliki peran penting dalam mempertahankan 
kohesivitas sebuah komunitas. Pada komunitas mobil sport OTO Krew, komunikasi 
kelompok yang dilakukan saat event kegiatan yang dilakukan konsisten sesuai dengan 
yearly planner komunitas dan komunikasi melalui aplikasi WhatsApp Group 
membuat anggota komunitas sering berinteraksi satu sama lain, sehingga anggota 
komunitas merasa memiliki teman-teman anggota yang menyenangkan dan solidaritas 
yang baik. Hal ini yang membuat anggota komunitas memiliki kerterikatan yang erat 
dengan komunitas dan memilih untuk terus berada di  dalam komunitas mobil sport 
OTO Krew.  
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